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ABSTRAK

Pencapaian hasil belajar siswa di SDN 2 Beraim pada mata pelajaran IPS
masih berada dibawah KKM. Hal ini dikarenakan menerapkan metode
pembelajaran yang konvensial seperti metode ceramah dan pemberian tugas dan
penggunaan model pembelajaran yang kurang variatif sehingga berdampak pada
rendahnya hasil belajar siswa. Dari latar belakang itulah maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimanakah Penggunaan Metode Student
Facilitator and Explainig untuk meningkatkan hasil belajar IPS pada siswa kelas
V SDN 2 Beraim Tahun Ajaran 2015/2016. Jenis penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas yang mencakup tahap perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan,
observasi, evaluasi dan refleksi dengan melibatkan 21 orang siswa kelas V
sebagai subyek, 1 orang guru dan 1 orang mahasiswa sebagai observer. Penelitian
ini dilaksanakan dalam 2 siklus dan dalam setiap siklus terdiri dari 2 kali
pertemuan. Pada siklus I aktivitas belajar siswa berkategori aktif dengan skor 34,
aktivitas guru berkategori sangat baik dengan skor 21, dan hasil belajar siswa
mendapat nilai rata-rata 78,75 dengan presentase ketuntasan klasikal sebesar 75%.
Sedangkan pada siklus Il terjadi peningkatan dengan aktivitas belajar siswa
berkategori sangat aktif dengan skor 39, aktivitas guru berkategori sangat baik
dengan skor 22, dan hasil belajar siswa mendapat nilai rata-rata 88,33 dengan
presentase ketuntasan Klasikal sebesar 85,71%. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan metode pembelajaran Student Facilitator and Explaining dapat
meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas V SDN 2 Beraim Kec. Praya Tengah
Kabupaten Lombok Tengah tahun ajaran 2015/2016.

Kata kunci : Metode Belajar Student Facilitator and Explaining, Hasil Belajar
IPS.



IMPROVEMENT OF LEARNING METHOD FOR USE WITH IPS
STUDENT FACILITATOR AND EXPLAINING CIASS V SDN 2 BERAIM
KEC. PRAYA CENTRAL LOMBOK CENTRAL ACADEMIC YEAR
2015/1016

ABSTRACT

Achievement results for students at SDN 2 Beraim in social studies are still under
KKM. This is because applying the conventional learning methods such as
lecturing and giving tasks and use less varied learning models that adversely
affects the student learning outcomes. From that background, the formulation of
the problem in this research is how the use of Student Facilitator Method and
explainig to improve learning outcomes IPS students of class V SDN 2 Beraim
Academic Year 2015/2016. This research is a classroom action research that
includes the planning stage of action, action, observation, evaluation and
reflection by involving 21 students of class V as subjects, 1 teacher and 1 student
as an observer. This study was conducted in two cycles and in each cycle
consisting of 2 meetings. In the first cycle of active learning activities of students
categorized with a score of 34, the activities of teachers is very good category
with a score of 21, and the learning outcomes of students scored an average of
78.75 with the percentage of classical completeness 75%. While on the second
cycle increased the students' learning activities are very active category with a
score of 39, the activities of teachers is very good category with a score of 22, and
the learning outcomes of students scored an average of 88.33 with a percentage of
85.71% classical completeness. This shows that the use of learning methods
Student Facilitator and Explaining to improve learning outcomes IPS fifth grade
students of SDN 2 Beraim district. Central Praya Central Lombok district
academic year 2015/2016.

Keywords: Method of Student Learning Facilitator and Explaining, Learning
Outcomes IPS.



A. Pendahuluan

Dalam proses belajar mengajar, guru mempunyai tugas untuk mendorong
,membimbing dan memberikan fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan. Guru
mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi dalam kelas yang
bertujuan untuk membantu perkembangan siswa. Disamping itu perkembangan ilmu
dan teknologi serta perkembangan sosial budayayang berlangsung dengan cepat telah
memberikan tantangan kepada setiap individu. Djaramah (2011: 13) bahwa belajar
adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
sebagai hasil daripengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang
menyangkut kongnitif, afektif dan psikomotor. Sedangkan mengajar menurut

Susanto( 2015:137) llmu pengetahuan sosial,yang sering disingkat IPS adalah
ilmu pengetahuan yang mengkaji berbagai disiplin ilmu sosial dan humaniora serta
kegiatan dasar manusia yang dikemas secara ilmiah dalam rangka memberi wawasan
dan pemahaman yang mendalam kepada peserta didik,khususnya di tingkat dasar dan
menengah.

Pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial membutuhkan suatu pola pembelajaran
yang mampu mendukung tercapainya tujuan tersebut.Untuk melaksananakan hal
tersebut maka diperlukan kemampuan seorang guru dalam pross belajar mengajar.
Kemampuan tersebut berkaitan dengan model, strategi, metode dan tehnik dalam
mengajar. Penggunaan metode yang tepat diharapkan mampu membangkitkan
semanagat belajar siswa dan mampu membuat siswa aktif di dalam proses belajar
mengajar sehingga akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Kegiatan belajar
mengajar di pengaruhi oleh beberapa faktor, salah satu diantaranya metode
pembelajaran yang dapat dijadikan sebagai suatu cara yang dipakai oleh seorang
pendidik dalam menyampaikan bahan pelajaran sehingga bisa diterima oleh siswa dan
juga tercapainya tujuan yang dinginkan .

Tetapi pada kenyataannya dalam pembelajaran di kelas masih banyak terdapat
pemasalahan seperti tidak tercapainya standar kompetensi mata pelajaran IPS secara
optimal dalam pembelajaran dilakukan di sekolah-sekolah pembebelajaran IPS lebih
mengdepankan hapalan sehingga pelajaran IPS menjadi membosankan bagi siswa.

Dari hasil observasi dan wawancara dengan H. Muhamad S.Pd guru kelas 5 V
SDN 2 Beraim Kecamatan Praya Tengah yang memiliki siswa 22 siswa, menerapkan
metode pembelajaran yang konvesial seperti metode ceramah dan pemberian tugas,
guru menerangakan suatu materi konsep kemudian siswa ditugaskan membaca buku
paket. Disisi lain hal ini disebabkan oleh cara mengajar guru terkadang monoton,
pengunaan model pembelajaran yang kurang variatif, sehingga pembelajaran Iimu
Pngetahuan Soial cendrung membosankan yang mengakibatkan turunnya minat belajar
siswa yang akan berdampak pada hasil belajar siswa rendah dimana masih banyak
siswa yang mendapat nilai di bawah KKM. Dari 22 siswa hanya hanya 13 orang siswa
yang mendapat mendapat nilai tuntas atau sekitar 60% dan 9 orang siswa (40%) tidak
tuntas dan mendapat nilai di bawah 65. Hal tersebut tidak sesuai dengan KKM yaitu 70
dengan ketuntasan klasikal 75% pada pelajaran IPS yang telah ditetapkan di V SDN 2
Beraim.

Dari data diatas peneliti memilih metode student facilitator dimana model
pembelajaran Student Facilitator and Explaining merupakan salah satu solusi yang
dapat digunakan untuk  meningkatkan  motivasi  siswa dalam  proses



pembelajaran. Dengan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining dapat
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan mengesankan, keberanian,
kebermaknaan dalam pembelajaran, penanaman konsep yang melekat dari hasil
penyimpulan serta meningkatkan motivasi siswa dalam belajar, meningkatkan
pemahaman dan daya ingat. Oleh karena itu peniliti mengangkat judul penelitian yang
berjudul Penggunaan Metode Student Facilitator and Explaining Dalam Meningkatkan
Hasil Belajar IPS Kelas V SDN 2 Beraim. Rumusan masalah yang diajukan peneliti
adalah: “ Bagaimanakah pengunaan metode student facilitator and explaining dalam
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V. SDN 2 Beraim Tahun ajaran 2015/2016?”

Dari maslah-masalah yang telah diuraikan pada latar belakang masalah di atas,
maka dapat ditindak lanjuti dengan alternatif pemecahan masalah, yaitu dengan cara
mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) secara matang dan hal-hal
yang mendukung proses pembelajaran serta mengoptimalkan pelaksanaan pembelajran
dengan menggunakan metode student facilitator and explaining untuk meningkatkan
hasil belajar siswa sesuai dengan RPP yang disusun.

Metode student facilitator and explaining merupakan pembelajaran aktif dengan
penggunaan siswa sebagai faslitatornya, sehingga pembelajaran akan menjadi lebih
menantang dan menyenangkan sehingga siswa akan lebih cepat memahami dan
mengingat materi pembelajaran. Adapun langkah-langkah pembelajaran dalam
penerapan metode student facilitator and explaining adalah sebagai berikut:

1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai

2) Guru mendemonstrasikan atau menyajikan garis-garis besar materi
pelajaran

3) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan
kepada siswa lainnya, misalnya melalui bagan atau peta konsep

4) Guru menyimpulkan ide atau pendapat siswa

5) Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat itu

6) Penutup

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dikemukakan tujuan dari
penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas V SDN 2 Beraim
Tahun Ajaran 2015/2016 dengan menggunakan metode student facilitator and
explaining.

. Metode Penelitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SDN 2 Beraim tahun ajaran 2015/2016 penelitian
ini telah dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2015/2016
Adapun waktu pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Penyusunan proposal dimulai pada bulan Januari sampai Mei

2. Siklus I dilaksanakan pada tanggal 13 Mei

3. Siklus Il dilaksanakan tanggal 27 Mei

4. Penyusunan laporan dilaksanakan pada bulan Juni

Adapun subjek penelitian seluruh siswa kelas V SDN 2 Beraim Desa Beraim

Kecamatan Praya Tengah Kebupaten Lombok Tengah tahun pelajaran 2015/2016.
Dengan jumlah siswa 22 orang, yang terdiri dari 16 anak laki-laki dan 6 anak
perempuan. Bertindak sebagai observer dalam penelitian ini adalah guru kelas VV SDN 2



Beraim yaitu H. Muhamad S.Pd. sebagai Observer yang mengobservasi aktivitas guru
dan siswa dalam pembelajaran dengan menerapkan metode student facilitator and
explaining.

Faktor-faktor yang menjadi fokus dalam penelitian ini diantaranya adalah faktor
guru dan faktor siswa. Faktor guru yang diamati adalah cara guru melakukan
pembelajaran di kelas dengan menerapkan metode student facilitator and explaining.
Sementara faktor siswa yang dilihat dalam penelitian ini adalah aktivitas siswa dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran dengan metode student facilitator and explaining dan
hasil belajar IPS pokok bahasan pendudukan Jepang di Indonesia berupa tes tulis dalam
bentuk pilihan ganda.

Variabel penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu variabel harapan dan variabel
tindakan. Definisi operasional variabel harapan yaitu hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya. Dapat
dikatakan pula bahwa hasil belajar adalah kemampuan, sikap dan keterampilan yang
diperoleh siswa setelah ia menerima perlakuan yang diberikan guru sehingga dapat
mengkonstruksikan pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari. Sementara definisi
operasional variabel tindakan yaitu metode student facilitator and explaining
merupakan metode yang melatih anak untuk menyampaikan pengetahuan atau pendapat
terhadap peserta didik lainnya. Penerapan metode student facilitator and explaining
yang dapat membuat pembelajaran lebih menantang dan membuat siswa lebih aktif
sehingga mampu meningkatkan hasil belajar mapun mental siswa dalam menyampaikan
pengetahuan, pengalaman siswa dalam proses belajar.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action
Research, yang berarti penelitian yang dilakukan pada sebuah kelas untuk mengetahui
akibat jenis tindakan yang diterapkan pada suatu obyek penelitian di kelas tersebut.
Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan dalam 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari
4 tahap yaitu: Tahap perencanaan, tahap pelaksanaan tindakan dan observasi, tahap
evaluasi dan refleksi. Pelaksanaan setiap siklus satu kali pertemuan dengan alokasi
waktu yang sama yaitu 3x35 menit untuk setiap pertemuan.

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data terkait dengan penelitian yang
dilakukan diperoleh dengan cara berikut:
1. Observasi
Observasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah melakukan
pengamatan terhadap segenap aktivitas pembelajaran pendudukan Jepang
di Indonesia dan siswa kelas V SDN 2 Beraim ketika menerapkan metode
Student Facilitator and Explaining.
2. Tes Hasil Belajar
Tes hasil belajar merupakan instrumen pengumpulan data untuk
mengukur kemampuan siswa dalam aspek kognitif atau tingkat
penguasaan materi pembelajaran. Tes tersebut akan diberikan kepada
selurun sampel penelitian. Sedangkan tes yang yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah memberikan tes tulis kepada siswa berupa soal
pilihan ganda.
Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:
1. Lembar pengamatan (observasi)
a. Lembar observasi aktivitas guru



Ada beberapa aspek yang dijabarkan kedalam beberapa indikator yang
menjadi acuan observer mengamati kegiatan mengajar peneliti. Adapun
indikator keberhasilan aktivitas guru ditandai dengan aktivitas guru minimal
berkategori baik dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
metode Student Facilitator and Explaining. Adapun aspek yang diamati adalah
sebagai berikut:

1) Perencanaan dan kesiapan pembelajaran.
2) Pemberian apersepsi dan motivasi kepada siswa.
3) Penerapan metode Student Facilitator and Explaining.
4) Memberikan respon kepada siswa.
5) Mengakhiri pembelajaran.
b. Lembar observasi aktivitas siswa

Observer akan mengamati aktivitas siswa. Ada beberapa aspek yang
dijabarkan kedalam beberapa indikator yang menjadi acuan observer
mengamati aktivitas siswa. Adapun indikator keberhasilan aktivitas belajar
siswa minimal berkategori aktif pada proses pembelajaran. Beberapa aspek
dalam penilaian aktivitas belajar siswa adalah sebagai berikut:

1) Kesiapan siswa dalam menerima pelajaran.

2) Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran

3) Interaksi siswa dengan guru

4) Aktivitas siswa dalam menjelaskan peta knsep

5) Partisipasi siswa dalam menyimpulkan hasil belajar

2. Tes hasil belajar
Tes sangat penting untuk mengetahui perkembangan siswa dalam belajar. Jenis

soal tes yang digunakan adalah dalam bentuk pilihan ganda dibuat guna mengetahui
sejauh mana tingkat kemampuan siswa dalam memahami materi yang telah
diberikan.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Teknik analisis aktivitas guru dalam pembelajaran
Penilaian  aktivitas siswa diperoleh dari hasil observasi
langsung.Penilaian ini dilakukan ketika siswa sedang belajar, diobservasi
secara langsung oleh observer. Setiap indikator aktivitas siswa dinilai
mengikuti aturan sebagai berikut:
a. Menentukan skor yang diperoleh siswa dengan ketentuan sebagai
berikut:

1) Skor 1 diberikan jika X <25% (1 -5 Siswa)
2) Skor 2 diberikan jika X 25% < 50% ( 6 - 10 Siswa)
3) Skor 3 diberikan jika X 50% < 75% ( 11 - 15 Siswa)
4) Skor 4 diberikan jika X lebih dari 75% ( 16 - 21 Siswa)
b. Menentukan skor aktivitas maksimal yang ideal.
1) Banyaknya descriptor = 12
2) Skor maksimal setiap indikator = 4
3) Skor minimal setiap indikator = 12
Jadi untuk skor maksimal ideal (SMi) adalah 4 x 12 = 48



Sedangkan untuk skor terendah adalah 1 x 12 = 12
c. Menentukan Mi (mean ideal) dan SDi (simpangan deviasi) dengan
rumus sebgai berikut:

Mi - SMi
I =2 XSMi

=18
=24

SDi = =24
| —3X

- 24
_3)(

=8
(Nurkencana dan Sunartana, 1990: 100)
d. Menentukan kriteria aktivitas siswa
Kriteria untuk menentukan aktivitas belajar siswa ditunjukkan pada
tabel dibawah ini:
Tabel 3.2 Kriteria untuk Menentukan Aktivitas BelajarSiswa

Pedoman Konversi Interval Skor Kategori
Mi + 1,5 SDi < X< Smi 36<X Sangat Aktif
Mi + 0,5 SDI < X <Mi +1,5 SDi 28<X <36 Aktif
Mi— 0,5 SDi <X <Mi + 0,5 SDi 20<X <28 Cukup Aktif
Mi -1,5 SDi < X < Mi - 0,5 SDi X<12 Kurang Aktif

2. Teknik analisis aktivitas guru dalam pembelajaran
Penilaian aktivitas guru diperoleh dari hasil observasi langsung.Penilaian
ini dilakukan ketika guru yang sedang mengajar, diobservasi secara
langsung oleh observer. Setiap deskriptor aktivitas guru dinilai dengan
memberikan tanda (V) pada kolom “ya” atau “tidak”, sehingga akan
dihitung berapa kemunculan “ya” yang akan dikonversi dengan jumlah
deskriptor kegiatannya untuk memperoleh skor rata-rata akhir.
Setiap indikator aktivitas guru dinilai mengikuti aturan sebagai berikut:
a. Menentukan skor yang diperoleh guru dengan ketentuan sebagai
berikut:
1) Skor 2 jika descriptor nampak “ya”
2) Skor 1 jika descriptor tidak Nampak “tidak”
b. Menentukan skor maksimal yang ideal.
1) Banyaknya descriptor =12
2) Skor maksimal setiap aspek = 2
3) Skor minimal setiap aspek = 1
Jadi untuk skor maksimal ideal (SMi) adalah 2 x 12 = 24
Sedangkan untuk skor terendah adalah 1 x 12 = 12

c. Menentukan Mi (mean ideal) dan SDi (simpangan deviasi ideal)
dengan rumus sebagai berikut:

Mi . SMi
I =—XxSMi
2
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I =3 XMi

- 12
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(Nurkencana dan Sunartana, 1990: 100)

a. Menetukan kriteria aktivitas guru

Kriteria untuk menentukan aktivitas guru ditunjukkan pada tabel

dibawah ini:

Tabel 3.1 Kriteria untuk Menentukan Aktivitas Guru

Pedoman Konversi Interval Skor Kategori
Mi + 1,5 SDi < X< SMi 18<X Sangat Baik
Mi + 0,5 SDI < X <Mi +1,5 SDi 14<X <18 Baik
Mi — 0,5 SDi <X <Mi + 0,5 SDi 10<X<14 Cukup Baik
Mi -1,5 SDi < X < Mi - 0,5 SDi X<6 Kurang Baik

3. Teknik analiisis data hasil belajar siswa

Rumus yang digunakan untuk menghitung nilai siswa secara individual

adalah sebagai berikut:

B Skor Perole han
" Skor Maksimal X

100

Adapun ketuntasan klasikal dihitung dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:
T
KK = x100%

T
Keterangan:
KK = Ketuntasan Klasikal
T = Banyaknya siswa yang memperoleh nilai > 70
T = Banyaknya siswa

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian yang diperoleh sebagai berikut:
1. Siklus |

. Skor aktivitas guru adalah 21 dengan kategori sangat baik

a
b. Skor aktivitas siswa adalah 34 dengan kategori aktif

c. Ketuntasan klasikal hasil belajar siswa yang diperoleh dari hasil
evaluasi yaitu sebesar 75% dari 20 siswa. Siswa yang tuntas
sebanyak 15 siswa dan 5 siswa yang tidak tuntas. Hasil tersebut




kurang dari target ketuntasan klasikal yaitu sebanyak 80% dengan
KKM >72
d. Berdasarkan hasil penelitian di atas maka penelitian dilanjutkan ke
siklus 1
2. Siklus Il
a. Skor aktivitas guru adalah 22 dengan kategori sangat baik
b. Skor aktivitas siswa adalah 39 dengan kategori sangat aktif
c. Ketuntasan klasikal hasil belajar siswa yang diperoleh dari hasil
evaluasi yaitu sebesar 85,71% dari 21 siswa. Siswa yang tuntas
sebanyak 18 siswa dan 3 siswa tidak tuntas.
d. Hasil di atas menunjukkan adanya peningkatan dari siklus | ke
siklus Il serta telah memenuhi indikator keberhasilan yang telah
ditetapkan. Oleh karena itu penelitian dihentikan pada siklus 11
Adapun ringkasan data hasil penelitian pada siklus | dan siklus Il yang
memuat rata-rata skor hasil belajar siswa, aktivitas siswa dan guru disajikan dalam

di bawah ini:
Siklus | Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Ketuntasan Belajar
Siswa
Skor | Katagori | Skor Katagori Nilai Ketuntasan
rata-rata klasikal
Sangat : 0

I 21 Baik 34 Aktif 78,75 75%

Sangat Sangat 0
I 22 Baik 39 Aktif 88,33 85,71%

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa hasil aktivitas guru dari siklus I sebesar
21 dengan kategori sangat baik kemudian meningkat menjadi 22 dengan kategori
sangat baik juga. Sementara aktivitas siswa pada siklus | dengan skor 34 yang
berkategori aktif, meningkan pada siklus Il dengan skor 39 yang berkategori
sangat aktif. Kemudian ketuntasan klasikal hasil belajar siswa yang diperoleh dari
standar KKM vyaitu >72 adalah sebesar 75% pada siklus | dan meningkat menjadi
85,71% pada siklus II.

D. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang berjudul “ Penggunaan Metode
Student Facilitator and Explaining Dalam Meningkatkan Hasil BelajarPada Pelajaran
IPS KelasV SDN Beraim Kec. Praya Tengah Kabupaten Lombok Tengah Tahun Ajaran
2015/1016” telah dilaksanakan dalam dua siklus. Pada siklus 1 didapatkan data bahwa
aktivitas siswa berkategori aktif dengan skor 34, aktivitas guru sangat baik dengan skor
21, dan hasil belajar siswa mendapat nilai rata-rata 78,75 dengan presentase ketuntasan
klasikal sebesar 75%. Sedangkan pada siklus Il aktivitas siswa berkategori sangat aktif
dengan skor 39, aktivitas guru berkategori sangat baik dengan skor 22, dan hasil belajar
siswa mendapat nilai rata-rata 88,33 dengan presentase ketuntasan klasikal sebesar
85,71%.



Saran yang dapat peneliti sampaikan sehubungan dengan hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Bagi Siswa
Menggunakan metode Student Facilitator and Explaining siswa
hendaknya dapat berperan aktif dalam pembelajaran, sehingg materi
dipahami dengan baik dan pembelajaran menjadi lebih menyenangkan.
Selain itu, untuk mendapat hasil belajar yang baik siswa juga hendaknya
mengimbangi anatara waktu belajar dengan bermain saat proses belajar
berlangsung.
2. Bagi Guru
Guru SDN 2 Beraim diharapkan dapat melanjutkan penggunaan
metode Student Facilitator and Explaining pada mata pelajaran IPS dengan
mengoptimalkan penggunaannya pada materi-materi yang lain. Selain itu,
guru diharapkan dapat menerapkan dan mengembangkan metode Student
Facilitator and Explaining bukan hanya pada mata pelajaran IPS tetapi juga
bisa diterapkan pada mata pelajaran yang lain.
3. Bagi Sekolah
Sekolah hendaknya mampu memberikan bimbingan kepada semua
guru yang mengajar di sekolah tersebut tentang teknik atau metode
pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan guna
memperbaiki serta meningkatkan kualitas belajar dan mengajar di sekolah.
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